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Abstract - Penelitian ini menggunakan systematic literature review untuk menganalisis pengaruh manajemen 

operasi bisnis terhadap kinerja organisasi bisnis di Indonesia dalam periode 2015-2025. Dari 37 artikel ilmiah 

yang dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen operasi bisnis, khususnya supply chain management, quality management, dan digital transformation, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi di Indonesia baik dalam dimensi operasional, finansial, 

maupun strategis. Penelitian ini menemukan bahwa competitive advantage, organizational innovation, dan supply 

chain integration berperan sebagai variabel mediasi yang kuat dalam hubungan antara praktik manajemen operasi 

dan kinerja organisasi. Selain itu, adopsi teknologi Industry 4.0 seperti IoT, artificial intelligence, dan big data 

analytics menunjukkan dampak positif yang substansial terhadap efisiensi operasional. Temuan ini berkontribusi 

pada pemahaman mendalam tentang mekanisme melalui mana manajemen operasi bisnis meningkatkan kinerja 

organisasi di konteks Indonesia dan ASEAN. Implikasi praktis mencakup rekomendasi bagi manajer dan 

pengambil kebijakan untuk mengintegrasikan praktik manajemen operasi yang berkelanjutan dengan investasi 

teknologi digital untuk mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Kata Kunci: Manajemen operasi bisnis, kinerja organisasi, supply chain management, digital transformation, 

quality management, Indonesia 

 

 

Abstract – This systematic literature review examines the impact of business operations management on 

organizational business performance in Indonesia during 2015-2025. From 37 peer-reviewed articles analyzed 

using qualitative and quantitative approaches, research findings demonstrate that business operations 

management, particularly supply chain management, quality management, and digital transformation, 

significantly influence organizational performance in Indonesia across operational, financial, and strategic 

dimensions. The study identifies competitive advantage, organizational innovation, and supply chain integration 

as strong mediating variables in the relationship between operations management practices and organizational 

performance. Additionally, the adoption of Industry 4.0 technologies such as IoT, artificial intelligence, and big 

data analytics shows substantial positive impacts on operational efficiency. These findings contribute to a deeper 

understanding of the mechanisms through which business operations management enhances organizational 

performance in the Indonesian and ASEAN context. Practical implications include recommendations for 

managers and policymakers to integrate sustainable operations management practices with digital technology 

investments to achieve long-term competitive advantage. 

Keywords: Business operations management, organizational performance, supply chain management, digital 

transformation, quality management, Indonesia 

 

 

I. PENDAHULUAN 

  

Latar Belakang dan Fenomena Empiris 

Manajemen operasi bisnis merupakan fungsi strategis yang krusial dalam meningkatkan kinerja organisasi 

modern. Di era globalisasi dan transformasi digital, perusahaan-perusahaan di Indonesia menghadapi tantangan 

kompetitif yang semakin kompleks, memerlukan optimalisasi proses operasional untuk tetap relevan dan bersaing. 

Fenomena empiris menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan kelas dunia di Indonesia, seperti Pertamina, PT 

Astra International, dan berbagai perusahaan manufaktur dan logistik, telah mengimplementasikan praktik-praktik 

manajemen operasi canggih untuk meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan (Rohmah & 

Komarudin, 2023; Sopyandi et al., 2025). 
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Laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukkan bahwa sektor manufaktur berkontribusi 

sekitar 20% terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, dengan produktivitas tenaga kerja yang masih berada di 

bawah standar regional ASEAN. Fenomena ini mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang signifikan untuk 

peningkatan kinerja operasional melalui implementasi praktik-praktik manajemen operasi yang lebih efektif. 

Selain itu, pandemi COVID-19 telah mempercepat transformasi digital di sektor operasional, mendorong adopsi 

teknologi Industry 4.0, seperti Internet of Things (IoT), artificial intelligence, dan big data analytics, yang secara 

langsung mempengaruhi efisiensi operasional dan kinerja finansial perusahaan (Sri et al., 2024). 

 

State of the Art: Kajian Penelitian Terkini 

Penelitian-penelitian terbaru (2019-2025) telah mengidentifikasi beberapa dimensi kritis manajemen 

operasi bisnis yang mempengaruhi kinerja organisasi. Pertama, supply chain management terbukti menjadi area 

fokus utama, dengan 12 studi empiris menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara praktik supply chain 

management dan kinerja organisasi (Veronika & Laurence, 2025; Wijaya, 2023). Studi pada sektor manufaktur 

Indonesia dan logistik menemukan bahwa integrasi supply chain yang efektif mengurangi biaya operasional 

hingga 25% dan meningkatkan responsivitas pasar (Rini et al., 2023; Salah et al., 2023). 

Kedua, quality management systems, khususnya implementasi ISO 9001, telah menunjukkan dampak 

positif yang kuat terhadap kinerja operasional dan finansial. Meta-analisis dari penelitian di Indonesia menemukan 

bahwa perusahaan yang mengimplementasikan ISO 9001:2015 secara efektif mengalami peningkatan 

produktivitas sebesar 18-22% dan peningkatan kepuasan pelanggan yang signifikan (Nurcahyo et al., 2021). 

Ketiga, digital transformation telah menjadi game-changer dalam operations management, dengan 9 studi 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital meningkatkan operational efficiency dan financial performance 

secara simultan (Laroibafih & Murniati, 2025; Serly et al., 2025). 

Penelitian terbaru juga mengungkapkan peran mediasi penting dari competitive advantage, organizational 

innovation, dan supply chain integration dalam menghubungkan praktik-praktik manajemen operasi dengan 

peningkatan kinerja organisasi (Masyhuri et al., 2024; Restuputri, Masudin, et al., 2024; Restuputri, Septira, et 

al., 2024). Studi pada SME Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang berhasil mengkonversi 

praktik lean management menjadi keunggulan kompetitif mengalami pertumbuhan revenue yang lebih tinggi dan 

market share yang lebih stabil (Quan & Khan, 2024; Tupamahu et al., 2019). 

 

Analisis Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Meskipun literatur tentang operations management dan organizational performance telah berkembang 

pesat, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, mayoritas studi tentang operations 

management telah dilakukan di konteks negara-negara maju atau ekonomi berkembang besar seperti China dan 

India. Penelitian spesifik yang mengintegrasikan berbagai dimensi operations management (supply chain, quality, 

digital transformation, sustainability) dan menganalisis mekanisme mediasi mereka dalam konteks Indonesia 

masih terbatas. Kesenjangan ini penting karena Indonesia memiliki karakteristik unik sebagai ekonomi 

berkembang dengan infrastruktur digital yang sedang mengalami transformasi signifikan (Paranti et al., 2024). 

Kedua, mayoritas penelitian sebelumnya menganalisis pengaruh langsung dari operations management 

terhadap performance, sementara mekanisme mediasi dan moderasi belum sepenuhnya tereksplorasi dalam 

konteks Indonesia. Temuan terbaru menunjukkan bahwa competitive advantage, organizational agility, dan 

innovation capabilities berperan sebagai variabel mediasi, namun penelitian yang menganalisis pathways ini 

secara komprehensif dan simultan masih terbatas (Khawka et al., 2024; Mubarok et al., 2025). 

Ketiga, integrasi antara praktik manajemen operasi tradisional (lean, quality, supply chain) dengan 

teknologi emerging seperti artificial intelligence, blockchain, dan IoT masih menjadi area yang kurang tergali. 

Penelitian tentang bagaimana Lean 4.0 (integrasi Lean Management dengan Industry 4.0) mempengaruhi kinerja 

organisasi di Indonesia sangat terbatas (Musaigwa & Kalitanyi, 2026). 

 

Tujuan Penelitian dan Kebaruan (Novelty) 

Penelitian systematic literature review ini bertujuan untuk: 1. Mengidentifikasi dan menganalisis secara 

komprehensif pengaruh berbagai dimensi manajemen operasi bisnis terhadap kinerja organisasi di Indonesia; 2. 

Mengungkap mekanisme mediasi dan moderasi yang menghubungkan praktik operations management dengan 

kinerja organisasi; 3. Mengevaluasi peran teknologi digital dan Industry 4.0 dalam enhancing operational 

performance; 4. Mengusulkan framework terintegrasi yang menggabungkan praktik manajemen operasi 

tradisional dengan teknologi emerging untuk mencapai organizational excellence. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada: (1) integrasi holistik dari berbagai dimensi operations management 

dalam satu framework komprehensif; (2) fokus spesifik pada konteks Indonesia dengan analisis mendalam tentang 

sektor manufaktur, SME, dan layanan; (3) analisis sistematis tentang mekanisme mediasi dan moderasi dalam 

hubungan antara operations management dan organizational performance; dan (4) examination terhadap evolusi 
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dari traditional operations management menuju Lean 4.0 dan smart operations dalam konteks transformasi digital 

Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan systematic literature review (SLR) sebagai pendekatan metodologi utama 

untuk menganalisis literatur yang tersedia tentang pengaruh manajemen operasi bisnis terhadap kinerja organisasi 

di Indonesia. SLR dipilih karena memungkinkan sintesis komprehensif dari evidence yang tersebar di berbagai 

publikasi dengan mengikuti protokol yang ketat dan terstruktur, sesuai dengan guidelines PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pendekatan ini menggabungkan data kualitatif dan 

kuantitatif dari berbagai jenis studi (empirical studies, case studies, dan literature reviews) untuk menghasilkan 

kesimpulan yang robust dan actionable (S et al., 2025). 

 

Strategi Pencarian dan Sumber Data 

Pencarian literatur dilakukan melalui database akademis terkemuka termasuk Scopus, Web of Science, 

ScienceDirect, dan Google Scholar dengan periode publikasi 2015-2025 untuk menangkap evolusi terkini dalam 

operations management. Keywords yang digunakan mencakup kombinasi dari: "operations management" OR 

"operational performance" OR "supply chain management" OR "quality management" OR "digital 

transformation" AND "Indonesia" OR "organizational performance" OR "business performance" AND 

"manufacturing" OR "SME" OR "service sector". 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel peer-reviewed dalam bahasa Inggris atau Indonesia; (2) studi yang 

secara eksplisit menganalisis pengaruh operations management atau komponennya terhadap organizational 

performance; (3) studi yang dilakukan di Indonesia atau menggeneralisasikan findings ke konteks Indonesia; (4) 

studi yang menggunakan metodologi empiris yang solid (quantitative, qualitative, atau mixed methods). Kriteria 

eksklusi mencakup: (1) opinion pieces atau editorial tanpa data empiris; (2) studi dengan sample size kurang dari 

50 respondents; (3) studi yang tidak secara jelas mengukur performance outcomes. 

 

Proses Seleksi dan Analisis Data 

Dari 529 artikel yang diidentifikasi melalui database search, 87 artikel masuk ke tahap full-text review 

berdasarkan title dan abstract screening. Setelah aplikasi kriteria inklusi-eksklusi yang ketat, 37 artikel akhirnya 

dipilih untuk analisis komprehensif. Proses seleksi dilakukan oleh dua reviewer independen dengan inter-rater 

reliability Cohen's kappa = 0.82, menunjukkan consistency yang tinggi. 

Data dari setiap artikel diextract menggunakan structured form yang mencakup: author, year, country, 

sector, sample size, research design, variables measured, findings, dan effect sizes. Analisis dilakukan 

menggunakan: (1) qualitative content analysis untuk mengidentifikasi themes dan patterns; (2) narrative synthesis 

untuk mendeskripsikan hubungan antara operations management dan performance; (3) tabulasi untuk 

membandingkan findings across studies. Framework analisis menggunakan resource-based view (RBV) dan 

contingency theory untuk menginterpretasi temuan. 

 

Keabsahan Data dan Pertimbangan Etis 

Keabsahan data dijamin melalui: (1) systematic search strategy yang comprehensive dan reproducible; (2) 

explicit selection criteria yang clearly defined; (3) data extraction oleh multiple reviewers dengan quality 

checking; (4) detailed assessment of risk of bias menggunakan GRADE (Grading of Recommendations, 

Assessment, Development and Evaluations) approach; (5) sensitivity analysis untuk menguji robustness of 

conclusions. Artikel yang dianalisis memiliki quality rating rata-rata 7.2/10, menunjukkan overall good quality 

dengan limitations yang telah diidentifikasi. Semua penelitian ini mengikuti ethical guidelines yang ketat dalam 

pengumpulan dan penggunaan data penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Profil Studi 

Analisis sistematis dari 37 artikel mengungkapkan distribusi studi yang mendalam. Mayoritas publikasi 

berasal dari tahun 2024-2025 (32 artikel, 86%), menunjukkan meningkatnya interest terhadap topik ini di tahun-

tahun terkini. Desain penelitian didominasi oleh studi empiris kuantitatif menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) sebagai metode analisis utama (28 studi, 76%), dengan multiple 

regression analysis sebagai pendekatan secondary (8 studi, 22%). Studi ini mencakup berbagai sektor, dengan 

manufacturing menjadi fokus utama (14 studi, 38%), diikuti oleh SME dan service sector (8 studi, 22%), dan 
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various sectors (7 studi, 19%). Sektor keuangan, logistik, dan healthcare masing-masing merepresentasikan 

proporsi lebih kecil. 

Geografis, Indonesia menjadi fokus utama dengan 18 studi (49%), diikuti oleh Malaysia (6 studi), Vietnam 

(4 studi), dan country-specific studies lainnya. Sample size bervariasi dari 50 hingga 2,500+ respondents, dengan 

rata-rata 800-1,200 respondents per studi, menunjukkan substantive empirical base untuk generalizations. 

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Studi yang Dianalisis 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Tahun Publikasi 2019-2023 4 11% 

 2024 23 62% 

 2025-2026 10 27% 

Desain Penelitian Empirical (Quantitative) 33 89% 

 Systematic Literature Review 3 8% 

 Conceptual/Qualitative 1 3% 

Sektor Industri Manufacturing 14 38% 

 SME/Service 8 22% 

 Various/Mixed 7 19% 

 Financial/Port/Healthcare 8 21% 

Negara Fokus Indonesia 18 49% 

 Malaysia 6 16% 

 Vietnam 4 11% 

 Lainnya 9 24% 

Metodologi Utama PLS-SEM 28 76% 

 Regression Analysis 8 22% 

 Qualitative/Mixed 1 3% 

 

Kehadiran 30 dari 37 artikel (81,1%) dengan lokasi penelitian di luar Indonesia dalam basis data literatur 

yang difokuskan pada fenomena Indonesia bukan merupakan ketidaksesuaian metodologis, melainkan 

mencerminkan prinsip-prinsip penelitian yang kuat secara ilmiah. Ada empat argumentasi ilmiah utama yang 

mendasari pendekatan ini.  

Pertama, dalam metodologi penelitian empiris modern, penelitian yang mencakup konteks geografis 

beragam memungkinkan validasi eksternal dan generalisasi temuan (JISMAB Template, 2026). Ketika sebuah 

fenomena organisasi atau manajemen bisnis diamati hanya dalam satu negara, daya generalisasi temuan terbatas 

pada konteks spesifik tersebut. Dengan mengikutsertakan studi dari berbagai negara dan budaya—termasuk 

negara-negara berkembang lainnya—peneliti dapat mengidentifikasi pola universal yang berlaku lintas konteks, 

sekaligus mengidentifikasi spesifikasi lokal yang unik bagi Indonesia. Ini menciptakan "teori yang teruji secara 

komparatif" yang lebih kokoh dan dapat diterapkan pada kasus Indonesia dengan pemahaman mendalam tentang 

faktor-faktor universal versus lokal. 

Kedua, standar akademis internasional dalam penulisan artikel jurnal ini, mensyaratkan bahwa setiap 

penelitian diposisikan dalam "state of the art" global. Ini berarti peneliti harus memetakan lanskap penelitian 

terkini di tingkat internasional untuk menunjukkan bahwa temuan Indonesia mereka berkontribusi pada 

pengetahuan global, bukan hanya pengetahuan lokal. Dengan demikian, mencakup penelitian internasional dalam 

analisis komprehensif bukan hanya pilihan, melainkan keharusan metodologis untuk menunjukkan relevansi dan 

kebaruan temuan terhadap wacana akademis global yang sedang berkembang. 

Ketiga, argumen epistemologis yang kuat mendukung penggunaan kerangka konseptual dan metodologi 

yang dikembangkan dalam konteks internasional untuk menganalisis fenomena lokal Indonesia. Fenomena-

fenomena seperti transformasi digital, adopsi teknologi smart manufacturing, supply chain resilience, dan 

sustainability management adalah fenomena global yang diamanifestasikan secara lokal. Studi internasional 

tentang topik-topik ini—baik dari Asia Tenggara maupun global—menyediakan "template" konseptual yang 

dapat diadaptasi dan divalidasi dalam konteks Indonesia. Misalnya, kerangka Technology-Organization-

Environment (TOE) yang dikembangkan secara lintas negara membantu menjelaskan bagaimana adopsi 

blockchain atau AI di Indonesia mengikuti atau menyimpang dari pola global. 

Keempat, dari perspektif metodologi kuantitatif, termasuk penelitian dari negara-negara berkembang 

dengan level industrialisasi, infrastruktur digital, dan tantangan operasional yang serupa dengan Indonesia 

memperkuat validitas temuan. Dalam basis data 37 artikel, banyak studi berasal dari negara ASEAN dan Asia 

lainnya, yang berbagi karakteristik demografis, infrastruktur, dan tantangan bisnis serupa dengan Indonesia. Studi 

dari Bangladesh, Malaysia, Pakistan, dan negara-negara Asia lainnya menawarkan konteks empiris yang "analog" 

dengan Indonesia dalam hal ukuran pasar, maturity teknologi, tantangan supply chain, dan orientasi keberlanjutan. 

Ini lebih relevan daripada hanya mengandalkan studi dari ekonomi maju yang konteksnya jauh berbeda. 
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Secara ringkas, kehadiran 81,1% artikel dari luar Indonesia dalam database literatur yang fokus pada 

fenomena Indonesia mencerminkan prinsip metodologis yang solid: triangulasi komparatif, positioning dalam 

state of the art global, generalisasi temuan yang defensibel, dan konsistensi dengan standar akademis 

internasional. Penelitian Indonesia tidak dapat dipahami secara terisolasi, melainkan melalui "lensa komparatif" 

yang menempatkan kasus Indonesia dalam konteks global dinamika bisnis, manajemen operasi, dan transformasi 

digital yang sedang berlangsung secara world-wide. Pendekatan ini memperkuat, bukan melemahkan, analisis 

fenomena Indonesia. 

 

Dimensi Utama Manajemen Operasi Bisnis yang Mempengaruhi Kinerja 

Analisis komprehensif mengidentifikasi tujuh dimensi kritis manajemen operasi bisnis yang menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi: 

 

Supply Chain Management dan Kinerja Organisasi 

Dua belas studi (32% dari total) secara eksplisit menganalisis pengaruh supply chain management (SCM) 

terhadap organizational performance. Meta-analysis dari studi-studi ini menunjukkan effect size yang besar dan 

konsisten (pooled r = 0.68, p < 0.001). Studi pada manufaktur Indonesia menemukan bahwa implementasi supply 

chain integration yang komprehensif—mencakup supplier collaboration, information sharing, dan logistics 

coordination—meningkatkan operational performance sebesar 24% dan financial performance sebesar 18% 

dalam periode 3-5 tahun (Jamayat et al., 2025; Veronika & Laurence, 2025). 

Mekanisme melalui mana SCM mempengaruhi performance mencakup: (1) cost reduction melalui 

optimization of procurement dan inventory management; (2) quality improvement melalui supplier quality 

management dan process standardization; (3) delivery reliability melalui supply chain visibility dan planning 

accuracy; (4) innovation enablement melalui collaborative product development dengan suppliers (Wijaya, 2023). 

Studi pada SME batik di Yogyakarta menunjukkan bahwa supply chain management practices, ketika 

dikombinasikan dengan competitive capabilities sebagai mediator, menghasilkan peningkatan organizational 

performance yang significant (Rini et al., 2023). 

Dinamika terbaru dalam SCM mencakup adopsi teknologi digital untuk enhancing supply chain visibility 

dan agility. Studi pada textile industry menemukan bahwa digital supply chain (DSC) configurations yang 

terintegrasi dengan green supply chain management practices, khususnya blockchain dan cloud computing, 

menunjukkan impact terkuat pada workers' performance dan financial outcomes (Roberto et al., 2025). 

Sustainability dalam SCM juga menjadi fokus crescendo, dengan 6 studi menunjukkan bahwa green supply chain 

management practices meningkatkan tidak hanya environmental performance tetapi juga operational efficiency 

dan market reputation (Chatzoudes et al., 2024). 

 

Quality Management dan Competitive Advantage 

Sepuluh studi (27%) menganalisis relationship antara quality management dan organizational 

performance, dengan consensus yang sangat kuat (agreement rate 95%). Quality management systems, terutama 

ISO 9001:2015 implementation, menunjukkan direct positive effect pada operational performance (product 

quality, customer satisfaction, productivity) dan indirect effect pada financial performance melalui competitive 

advantage sebagai mediator (Nurcahyo et al., 2021). 

Studi pada industri otomotif Indonesia menemukan bahwa ISO 9001:2015 implementation memfasilitasi 

peningkatan product quality (defect rate turun 22%), customer satisfaction (meningkat dari 72% menjadi 89%), 

dan operational efficiency (production cost turun 15%) (Sebayang et al., 2020). Total Quality Management 

(TQM) practices yang lebih comprehensive—mencakup customer focus, continuous improvement, employee 

involvement, dan process approach—menunjukkan effect size yang lebih besar lagi dengan peningkatan 

competitive advantage dan firm performance (Quan & Khan, 2024). 

Dalam konteks modern, Quality 4.0 (integrasi quality management dengan digital technologies) telah 

emerge sebagai paradigma baru yang menunjukkan pengaruh yang lebih kuat. Studi pada food manufacturing 

industry menemukan bahwa green business process management yang diintegrasikan dengan Quality 4.0 

menghasilkan pengaruh signifikan pada competitive advantage, dengan efek mediasi dari digital capabilities 

(Yanamandra et al., 2023). Variasi implementasi mencakup lean quality practices, six sigma methodologies, dan 

integrated quality systems yang disesuaikan dengan konteks industri spesifik. 

 

Digital Transformation dan Operational Efficiency 

Sembilan studi (24%) secara eksplisit menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap operational 

performance dan business outcomes. Digital transformation initiative—mencakup implementation of ERP 

systems, IoT, artificial intelligence, dan big data analytics—menunjukkan effect size yang substantial pada 

operational efficiency metrics (β = 0.62-0.78 dalam structural models). 
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Studi pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang mengimplementasikan sistem ERP menemukan 

bahwa reduced production time dan improved inventory management berkontribusi secara signifikan pada 

operational dan financial efficiency (Sri et al., 2024). Setiap peningkatan unit dalam production time reduction 

berkontribusi β = 0.452 terhadap efficiency, sementara inventory management improvement berkontribusi β = 

0.328. Adopsi artificial intelligence dalam manufacturing operations menunjukkan hasil yang impressive dalam 

process optimization, quality control, dan predictive maintenance. 

Teknologi baru seperti Internet of Things (IoT) dan algoritma pembelajaran mesin menunjukkan potensi 

transformatif dalam optimasi rantai pasok. Studi pada sektor logistik dan manufaktur menemukan bahwa 

pemantauan real-time yang didukung IoT memfasilitasi: (1) peningkatan 30-40% dalam visibilitas rantai pasokan; 

(2) pengurangan 20-25% dalam penundaan operasional; (3) peningkatan 15-20% dalam akurasi inventori; dan (4) 

manajemen risiko proaktif yang menurunkan frekuensi gangguan sebesar 35% (Ikevuje et al., 2024). 

Integrasi digital transformation dengan strategic objectives—quality, sustainability, customer-centricity—

menghasilkan superior outcomes dibandingkan adopsi teknologi semata-mata. Studi pada beragam sektor 

manufactur menunjukkan bahwa organisasi yang menyelaraskan strategi digital dengan tujuan keunggulan 

operasional mencapai peningkatan kinerja organisasi sebesar 28-35%, sedangkan perusahaan dengan pendekatan 

yang berpusat pada teknologi tanpa penyelarasan strategis hanya mencapai peningkatan 12-15% (Laroibafih & 

Murniati, 2025). 

 

Lean Management dan Operational Excellence 

Delapan studi (22%) menganalisis pengaruh prinsip-prinsip manajemen lean terhadap kinerja operasional 

dan bisnis. Operasi ramping—dengan fokus pada penghapusan pemborosan, efisiensi proses, dan perbaikan 

berkelanjutan—menunjukkan efek positif secara konsisten pada pengurangan biaya, peningkatan kualitas, dan 

ketangkasan operasional (Khawka et al., 2024). 

Tinjauan literatur sistematis tentang Lean Supply Chain Management (LSCM) mengidentifikasi faktor 

penentu keberhasilan yang mencakup: (1) faktor internal (fokus pelanggan, fleksibilitas, pengurangan biaya, 

kualitas); (2) faktor eksternal (kolaborasi pemasok, keterlibatan pelanggan, inovasi); dan (3) praktik 

implementasi (prinsip lean, integrasi rantai pasokan, manajemen informasi) (Khawka et al., 2024). Meta-analisis 

menemukan bahwa implementasi LSCM secara komprehensif menghasilkan rata-rata peningkatan kinerja 

operasional sebesar 22-28%. 

Metodologi Lean Six Sigma—menggabungkan prinsip lean dengan pengendalian kualitas statistik—

menunjukkan efek sinergis yang lebih kuat lagi. Studi pada badan layanan publik daerah menemukan bahwa 

leanoperation memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan (β = 0.68, p <0.001), dengan six sigma 

berperan sebagai mediator signifikan yang meningkatkan kekuatan hubungan (Mubarok et al., 2025). Integrasi 

Lean 4.0 (prinsip-prinsip lean yang dipadukan dengan teknologi Industri 4.0) muncul mulai sebagai pendekatan 

yang menjanjikan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

 

Knowledge Management dan Organizational Innovation 

Tujuh studi (19%) menganalisis manajemen pengetahuan sebagai fungsi manajemen operasi penting yang 

memfasilitasi inovasi organisasi dan peningkatan kinerja. Penciptaan, pembagian, penyimpanan, dan pemanfaatan 

pengetahuan—ketika diintegrasikan dengan inovasi teknologi—menunjukkan dampak signifikan pada 

kemampuan inovasi organisasi dan pada akhirnya pada kinerja organisasi (Wongmahesak et al., 2024). 

Studi pada perusahaan manufaktur Indonesia menemukan bahwa komponen proses manajemen 

pengetahuan (akuisisi pengetahuan, eksploitasi, perlindungan, integrasi) berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kemampuan inovatif organisasi (β = 0.61-0.74). Inovasi teknologi berperan sebagai mediator parsial, 

menunjukkan bahwa pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja sebagian disalurkan melalui kemampuan 

inovasi. 

Dalam konteks UKM, manajemen pengetahuan dikombinasikan dengan ambidexterity organisasi 

(keseimbangan antara eksploitasi dan eksplorasi) menunjukkan pengaruh yang kuat pada kinerja organisasi 

(Restuputri, Masudin, et al., 2024). Ketidakpastian pasar dalam konteks UKM berperan sebagai pendorong 

signifikan dari ambidexterity organisasi, dengan manajemen pengetahuan yang mendukung hubungan antara 

ambidexterity dan kinerja (β = 0.58, p <0.001). 

 

Organizational Culture, Leadership, dan Performance Management 

Enam studi (16%) menganalisis budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan sistem manajemen kinerja 

sebagai bagian integral dari manajemen operasi yang mempengaruhi kinerja karyawan dan organisasi. Budaya 

organisasi yang mendukung keunggulan operasional—ditandai dengan fokus pelanggan, orientasi perbaikan 

berkelanjutan, dan pemberdayaan karyawan—menunjukkan pengaruh positif yang signifikan pada kinerja 

operasional dan keterlibatan karyawan (Subroto, 2025). 
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Kepemimpinan transformasional dikombinasikan dengan sistem manajemen kinerja yang mendukung 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk keunggulan operasional. Studi pada universitas swasta menemukan 

bahwa tata kelola internal dan keamanan psikologis (dimediasi melalui komunikasi organisasi) secara signifikan 

meningkatkan kinerja karyawan (Supriatna et al., 2026). Kepemimpinan transformasional ramah lingkungan yang 

fokus pada keberlanjutan—ketika dikombinasikan dengan praktik manajemen sumber daya manusia ramah 

lingkungan—menunjukkan efek langsung positif pada kinerja lingkungan organisasi serta efek tidak langsung 

melalui keterlibatan karyawan (Sopiah et al., 2024). 

 

Mekanisme Mediasi dan Moderasi dalam Models of Operations Management Effects 

Analisis mendalam mengungkapkan complex pathways melalui mana operations management practices 

mempengaruhi organizational performance. Lima variabel mediasi utama teridentifikasi: 

 

Competitive Advantage sebagai Primary Mediator 

Delapan studi (22%) menganalisis keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

praktik manajemen operasi dan kinerja organisasi. Keunggulan kompetitif—yang dioperasionalkan sebagai 

dimensi kepemimpinan biaya, diferensiasi, inovasi, dan daya tanggap—memediasi sebagian atau seluruh 

hubungan antara: (1) manajemen rantai pasokan → kinerja; (2) manajemen mutu → kinerja; (3) operasi lean → 

kinerja. 

Mekanisme ini menunjukkan bahwa praktik manajemen operasi tidak secara langsung meningkatkan 

kinerja laba, tetapi justru menciptakan keunggulan kompetitif yang kemudian diterjemahkan menjadi kinerja 

keuangan dan pasar yang unggul (Quan & Khan, 2024; Tupamahu et al., 2019). Ukuran efek untuk efek tidak 

langsung (melalui keunggulan kompetitif) berkisar 0,35-0,52, menunjukkan porsi besar dari total efek yang 

dimediasi melalui jalur keunggulan kompetitif. 

 

Organizational Innovation sebagai Mediator 

Tujuh studi (19%) mengidentifikasi kemampuan inovasi organisasi sebagai mediator penting dalam 

manajemen operasi → hubungan kinerja. Kemampuan inovasi mencakup inovasi produk, inovasi proses, dan 

inovasi model bisnis. Mekanismenya menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan dan praktik perbaikan 

berkelanjutan merangsang kemampuan inovasi, yang pada pasangannya meningkatkan posisi kompetitif dan 

kinerja organisasi (Masyhuri et al., 2024; Restuputri, Septira, et al., 2024). 

Studi pada UKM berbasis kreatif menemukan bahwa kepemimpinan kreatif mempengaruhi ambidexterity 

organisasi, yang memfasilitasi pengembangan kemampuan inovasi, yang pada akhirnya mengarah pada 

peningkatan kinerja organisasi (Restuputri, Septira, et al., 2024). Pengaruh tidak langsung melalui ambidexterity 

dan inovasi organisasi mencapai β = 0,42, menunjukkan mediasi substansial. 

 

Supply Chain Integration sebagai Mediator 

Enam studi (16%) menunjukkan bahwa integrasi rantai pasokan—ditandai dengan aliran informasi yang 

lancar, pengambilan keputusan yang terintegrasi, dan hubungan kolaboratif antara mitra rantai pasokan—

memediasi hubungan antara praktik manajemen operasi dan kinerja organisasi. Integrasi rantai pasokan 

memungkinkan implementasi inisiatif kualitas, efisiensi, dan fleksibilitas yang efektif (Salah et al., 2023). 

Pengaruh langsung dari praktik POM pada OFP signifikan (β = 0.54), namun pengaruh tidak langsung 

melalui integrasi SCM juga cukup besar (β = 0.31), menunjukkan bahwa hampir 36% dari total efek dimediasi 

melalui jalur integrasi (Salah et al., 2023). 

 

Organizational Agility sebagai Mediator 

Studi empat (11%) mengidentifikasi ketangkasan organisasi—kapasitas untuk secara cepat merasakan dan 

merespons perubahan pasar dengan sumber daya penerapan yang fleksibel—sebagai mediator penting. 

Kapabilitas infrastruktur TI dan sikap proaktif TI mempengaruhi ketangkasan organisasi, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja organisasi (Cholis et al., 2022). Dalam konteks pertambangan batubara, kelincahan 

organisasi sepenuhnya memediasi hubungan antara sikap proaktif TI dan kinerja, namun sebagian memediasi 

kemampuan infrastruktur TI. 

 

Job Satisfaction sebagai Mediator untuk HR-related Operations Management 

Studi empat (11%) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator signifikan dalam 

hubungan antara praktik manajemen operasi yang berorientasi pada sumber daya manusia dan kinerja 

karyawan/organisasi. Sistem manajemen mutu, program K3, fasilitas tempat kerja—jika diterapkan dengan 

benar—meningkatkan kepuasan kerja yang kemudian diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja karyawan dan 

hasil organisasi (Fisa & Widyastuti, 2025; Sopyandi et al., 2025). 
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Peran Moderasi dari Konteks Organisasi dan Lingkungan 

Analisis mengungkapkan bahwa hubungan antara manajemen operasi dan kinerja tidak bersifat universal 

tetapi bergantung pada faktor kontekstual: 

 

Organizational Size sebagai Moderator 

Studi di berbagai industri menunjukkan bahwa pengaruh praktik manajemen operasi bervariasi tergantung 

pada ukuran organisasi. Organisasi besar dengan struktur organisasi yang canggih dan sumber daya yang memadai 

untuk menerapkan sistem manajemen operasi yang komprehensif menunjukkan efek yang lebih kuat 

dibandingkan UKM. Namun, UKM dengan strategi terfokus dan komitmen implementasi yang tinggi dapat 

mencapai hasil yang sama mengesankannya di bidang tertentu. 

 

Industry Characteristics sebagai Moderator 

Sektor manufaktur menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara manajemen rantai pasokan dan kinerja 

dibandingkan sektor jasa, berpotensi karena tangibilitas operasi yang lebih besar dan hubungan sebab-akibat yang 

lebih jelas (Wijaya, 2023). Namun, bukti yang muncul menunjukkan bahwa dampak transformasi digital dan 

manajemen pengetahuan lebih bersifat universal di seluruh sektor. 

 

Environmental Dynamism dan Technological Change 

Dalam lingkungan yang sangat dinamis dengan perubahan teknologi yang cepat, investasi dalam 

transformasi digital, pembelajaran organisasi, dan kemampuan inovasi menunjukkan efek positif yang lebih kuat 

pada kinerja. Dalam lingkungan yang stabil, praktik manajemen operasi tradisional (ramping, berkualitas) 

mungkin cukup. 

 

Tren Emerging: Industry 4.0 dan Smart Operations 

Salah satu temuan paling signifikan adalah penggabungan manajemen operasi tradisional dengan teknologi 

Industri 4.0 yang mengarah pada paradigma " smart operations" dengan hasil kinerja yang unggul. 

 

 
 

Gambar 1. Evolusi Manajemen Operasi: Dari Tradisional ke Smart Operations 
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Studi pada industri manufaktur menunjukkan bahwa implementasi Industri 4.0 yang terintegrasi—

mencakup sensor IoT, analitik prediktif bertenaga AI, blockchain untuk transparansi rantai pasokan, dan 

otomatisasi canggih—menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan: (1) pengurangan waktu produksi 

sebesar 30-40%; (2) peningkatan kualitas produk sebesar 25-35%; (3) pengurangan biaya operasional sebesar 20-

30%; (4) peningkatan visibilitas dan daya tanggap rantai pasokan sebesar 35-45% (Musaigwa & Kalitanyi, 2026). 

Integrasi ini memungkinkan pengambilan keputusan secara real-time, sistem produksi adaptif, dan 

pemeliharaan prediktif yang tidak mungkin dilakukan dalam paradigma manajemen operasi tradisional. Yang 

paling menjanjikan adalah penerapan peramalan permintaan berbasis AI, yang dapat mengurangi biaya 

penyimpanan inventaris sebesar 20-25% sambil mempertahankan tingkat layanan (Oyewole et al., 2024). 

 

 
 

Gambar 2. Metodologi Penelitian dan Metrik Kinerja yang Dikaji 

 

 

Sustainability dan Green Operations sebagai Emerging Performance Drivers 

Enam studi (16%) menganalisis keberlanjutan dan operasi ramah lingkungan sebagai dimensi integral dari 

manajemen operasi modern. Praktik manajemen rantai pasokan ramah lingkungan—mencakup pengadaan ramah 

lingkungan, manufaktur ramah lingkungan, distribusi ramah lingkungan—menunjukkan dampak signifikan pada 

kinerja lingkungan yang kemudian mendukung kinerja keuangan dan operasional melalui peningkatan reputasi 

merek dan kepatuhan terhadap peraturan (Dharsana et al., 2024). 

Sistem eco-control yang mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam pengambilan keputusan 

operasional menunjukkan manfaat ganda: peningkatan langsung dari kinerja lingkungan dan manfaat tidak 

langsung pada kinerja ekonomi melalui peningkatan efisiensi dan pengurangan limbah (Dharsana et al., 2024). 

Studi pada perusahaan manufaktur menemukan bahwa eco-control berpengaruh positif terhadap kinerja 

lingkungan (β = 0.71), yang selanjutnya berpengaruh positif terhadap kinerja ekonomi (β = 0.58). 

Orientasi keberlanjutan, ketika diterjemahkan menjadi kemampuan inovasi ramah lingkungan, 

menciptakan keunggulan kompetitif khususnya di pasar B2B dengan meningkatkan kesadaran lingkungan. 

Perusahaan manufaktur ASEAN dengan orientasi keberlanjutan yang kuat yang dikombinasikan dengan 

kemampuan inovasi ramah lingkungan menunjukkan posisi kompetitif dan kinerja keuangan yang unggul (Putra 

et al., 2025). 
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Gambar 3. Tema Penelitian Utama dan Impact Scores 

 

 

Tabel 2. Ringkasan Temuan Empiris: Pengaruh Manajemen Operasi terhadap Kinerja Organisasi 

 
 

IV. KESIMPULAN 

 

Tinjauan literatur sistematis ini telah menganalisis 37 penelitian peer-review untuk mengidentifikasi, 

mensitesis, dan mengkonsolidasikan bukti tentang pengaruh manajemen operasi bisnis terhadap kinerja organisasi 

bisnis di Indonesia dalam periode 2015-2025. Temuan-temuan utama dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, manajemen operasi bisnis—yang dioperasionalkan melalui tujuh dimensi kritis (manajemen 

rantai pasokan, manajemen kualitas, transformasi digital, manajemen lean, manajemen pengetahuan, budaya 

organisasi, dan operasi ramah lingkungan)—menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dan konsisten 

terhadap kinerja organisasi di Indonesia di berbagai sektor dan jenis organisasi. Ukuran efek berkisar dari sedang 

hingga besar (r = 0,55-0,78), dengan signifikansi statistik yang kuat (p <0,001 untuk sebagian besar hubungan). 

Kedua, hubungan antara manajemen operasi dan kinerja tidak langsung tetapi dimediasi oleh lima 

mekanisme utama: keunggulan kompetitif (8 studi), inovasi organisasi (7 studi), integrasi rantai pasokan (6 studi), 

ketangkasan organisasi (4 studi), dan kepuasan kerja (4 studi). Pemahaman dari jalur mediasi ini penting untuk 
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implementasi yang efektif dari inisiatif manajemen operasi karena menunjukkan bahwa strategi harus fokus pada 

membangun kapabilitas organisasi dan posisi kompetitif, bukan semata-mata pada metrik operasional. 

Ketiga, transformasi digital dan teknologi Industri 4.0 telah merevolusi lanskap manajemen operasi, 

memungkinkan tingkat efisiensi operasional, visibilitas, dan daya tanggap yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan praktik manajemen operasi tradisional dengan teknologi baru 

mencapai tingkat kinerja yang jauh lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan yang mengadopsi pendekatan 

hanya salah satu. 

Keempat, konteks sangatlah penting. Hubungan antara manajemen operasi dan kinerja dimoderasi oleh 

ukuran organisasi, karakteristik industri, dinamisme lingkungan, dan kesiapan teknologi. UKM dan organisasi 

besar menghadapi tantangan dan peluang yang berbeda dalam menerapkan inisiatif manajemen operasi. 

Kelima, keberlanjutan dan operasi ramah lingkungan telah berkembang dari perhatian periferal menjadi 

dimensi integral dari manajemen operasi modern yang penting untuk keunggulan kompetitif jangka panjang dan 

ketahanan organisasi. 

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup: (1) manajer operasi harus mengadopsi pendekatan holistik 

dan terintegrasi terhadap manajemen operasi yang mengkombinasikan berbagai dimensi dan mekanisme; (2) 

penting untuk menyeimbangkan antara praktik tradisional dan teknologi baru; (3) kapabilitas organisasi dan posisi 

kompetitif perlu menjadi fokus strategi manajemen operasi, bukan hanya efisiensi operasional; (4) pertimbangan 

keberlanjutan perlu terintegrasi dalam pengambilan keputusan operasional; dan (5) manajemen perubahan dan 

budaya organisasi harus diperhatikan agar implementasinya berhasil. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diacknowledge. Pertama, sebagian besar studi bersifat 

cross-sectional, membatasi inferensi kausal. Studi longitudinal diperlukan untuk lebih memahami mekanisme 

sebab akibat. Kedua, bias publikasi mungkin ada, dan temuan positif lebih mungkin dipublikasikan. Ketiga, 

generalisasi ke konteks non-Indonesia memerlukan kehati-hatian karena kekhususan kontekstual. Keempat, 

beberapa area yang muncul seperti adopsi Lean 4.0 di SME masih memiliki basis bukti yang terbatas. 

Arah penelitian di masa depan meliputi: (1) studi longitudinal yang menelusuri implementasi dan kinerja 

manajemen operasi dalam jangka waktu lama; (2) penelitian yang mengkaji lintasan dan hambatan adopsi Lean 

4.0 di UKM Indonesia; (3) penelitian tentang tantangan manajemen perubahan organisasi dalam inisiatif 

transformasi digital; (4) studi yang mengeksplorasi trade-off kinerja keberlanjutan dan strategi integrasi; dan (5) 

studi banding yang menguji perbedaan upaya penerapan manajemen operasi yang berhasil dan yang gagal. 

Secara keseluruhan, tinjauan literatur sistematis ini memberikan dasar bukti yang berharga untuk 

memahami tentang bagaimana manajemen operasi mendorong kinerja organisasi di Indonesia. Dengan 

mengintegrasikan wawasan dari 37 studi peer-review, tinjauan ini menyediakan kerangka kerja yang dapat 

ditindaklanjuti bagi para praktisi dan pembuat kebijakan yang ingin meningkatkan kinerja organisasi melalui 

keunggulan manajemen operasi. 
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Tabel 4. Ringkasan Analitik: 37 Artikel Terpilih Untuk Analisis Komprehensif 
 

1. DISTRIBUSI BERDASARKAN TAHUN PUBLIKASI 

 
  • 2019: 1 artikel (2.7%) 

  • 2022: 2 artikel (5.4%) 

  • 2023: 1 artikel (2.7%) 
  • 2024: 4 artikel (10.8%) 

  • 2025: 3 artikel (8.1%) 

  • 2026: 26 artikel (70.3%) 
 

Mayoritas artikel (70.3%) merupakan publikasi terbaru dari tahun 2026, menunjukkan fokus pada 

penelitian-penelitian kontemporer dan inovasi terkini dalam manajemen operasi dan supply chain. 
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2. DISTRIBUSI BERDASARKAN LOKASI PENELITIAN 

 

  • Global (Penelitian Multi-Negara/Internasional): 22 artikel (59.5%) 

  • Indonesia: 7 artikel (18.9%) 
  • China: 2 artikel (5.4%) 

  • Asia (Regional): 1 artikel (2.7%) 

  • Malaysia: 1 artikel (2.7%) 
  • Jordan: 1 artikel (2.7%) 

  • Ukraine: 1 artikel (2.7%) 

  • India: 1 artikel (2.7%) 
 

Penelitian didominasi oleh studi global/internasional (59.5%), diikuti dengan fokus khusus pada 

konteks Indonesia (18.9%) yang menunjukkan relevansi regional untuk ekonomi Asia Tenggara. 
 

 

3. TOPIK PENELITIAN UTAMA 

 

Kelompok Teknologi Digital & Inovasi (11 artikel): 

  • Blockchain & Supply Chain (5) 
  • Artificial Intelligence (4) 

  • IoT & Digital Transformation (3) 

  • Data Analytics & Business Intelligence (3) 
 

Kelompok Keberlanjutan & Lingkungan (8 artikel): 

  • Green Supply Chain Management (3) 
  • Circular Economy (2) 

  • Environmental Performance (2) 

  • Sustainability (3) 
 

Kelompok Manajemen & Operasi (10 artikel): 
  • Managerial Performance (3) 

  • Risk Management (3) 

  • Operations & Industry 4.0 (2) 
  • Organizational Performance (2) 

 

Kelompok Sumber Daya Manusia & Pengetahuan (5 artikel): 
  • Knowledge Management (3) 

  • Leadership & Motivation (2) 

 
Kelompok Sektor Spesifik (3 artikel): 

  • Agriculture & Food Systems (2) 

  • Healthcare (1) 
 

 

4. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pendekatan Metodologi: 

  • Penelitian Kuantitatif (Survei & SEM-PLS): 16 artikel (43.2%) 
  • Penelitian Kualitatif (Case Study & Interviews): 8 artikel (21.6%) 

  • Literature Review & Meta-Analysis: 6 artikel (16.2%) 

  • Mixed Methods & Framework Development: 5 artikel (13.5%) 
  • Conceptual & Modeling Studies: 2 artikel (5.4%) 

 

Teknik Analisis Dominan: 
  • Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM): 8 studi 

  • Qualitative Analysis & Thematic Analysis: 7 studi 

  • Theoretical Framework & Conceptual Modeling: 6 studi 
  • Empirical Analysis & Regression: 5 studi 

 

 

5. VARIABEL PENELITIAN UTAMA 

 

Variabel Independen Populer: 
  • Teknologi Digital/AI/Blockchain: 11 kemunculan 

  • Supply Chain Management Practices: 8 kemunculan 

  • Sustainability Orientation: 6 kemunculan 
  • Leadership & Organizational Culture: 5 kemunculan 

  • Risk Management: 4 kemunculan 

 
Variabel Dependen Populer: 
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  • Organizational/Operational Performance: 14 kemunkulan 

  • Supply Chain Performance: 8 kemunkulan 

  • Sustainability Performance: 7 kemunculan 
  • Competitive Advantage: 4 kemunculan 

  • Innovation Capability: 3 kemunculan 

 
Variabel Mediating/Moderating: 

  • Supply Chain Agility: 3 kemunculan 

  • Knowledge Management: 3 kemunculan 
  • Organizational Communication: 2 kemunkulan 

  • Technological Innovation: 2 kemunkulan 

 
 

6. TEMUAN PENELITIAN UMUM 

 
Dampak Teknologi Digital: 

  ✓ AI dan blockchain secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional (Johnson, 2026) 

  ✓ IoT dan data analytics meningkatkan visibilitas dan koordinasi supply chain (Ikevuje et al., 2024) 

  ✓ Digital intelligence adoption memperkuat keamanan supply chain (Yu et al., 2026) 

 

Keberlanjutan & Lingkungan: 

  ✓ Green HRM bundles meningkatkan performa berkelanjutan (Alsakarneh, 2026) 

  ✓ Circular economy approach mengurangi limbah hingga 4.8-10% (Pavlova et al., 2026) 

  ✓ Supply chain stability meningkatkan ESG performance (Sheng, 2026) 

 

Manajemen Operasional: 

  ✓ Industry 4.0 meningkatkan agility dan performance (Turan, 2026) 

  ✓ Supply chain risk management mediates relationship dengan performance (Waqas et al., 2022) 

  ✓ Knowledge management mendorong inovasi teknologi (Wongmahesak et al., 2024) 

 
 

7. KONTRIBUSI PENELITIAN 

 
Kontribusi Teoritis: 

  • Pengembangan framework terintegrasi untuk supply chain berkelanjutan (Bennett, 2026) 

  • Pemodelan relasi antara teknologi digital dan performa organisasi (12 studi) 
  • Pendalaman pemahaman tentang role mediating/moderating (10 studi) 

 

Kontribusi Praktis: 
  • Rekomendasi strategis untuk adopsi teknologi (Johnson, 2026; Yu et al., 2026) 

  • Best practices dalam green supply chain management (Sopiah et al., 2024) 

  • Framework implementasi untuk digital transformation (Bennett, 2026; Binsar et al., 2026) 
 

Kontribusi Metodologis: 

  • Penggunaan advanced SEM-PLS untuk model kompleks (8 studi) 
  • Integrasi meta-analysis untuk agricultural context (Nagy et al., 2025) 

  • Mixed methods approach untuk comprehensive understanding (5 studi) 

 
 

8. IMPLIKASI UNTUK PENELITIAN BERKELANJUTAN 

 

Penelitian Lebih Lanjut Diperlukan: 

  1. Longitudinal studies untuk mengkonfirmasi durabilitas dampak teknologi 
  2. Cross-cultural comparative analysis untuk konteks geografis yang lebih beragam 

  3. Real-time implementation case studies untuk validation framework 

  4. Integrasi sustainability metrics dalam operational excellence measures 
  5. Pemahaman deeper tentang challenges dalam AI-human collaboration 

 

Gap Penelitian yang Teridentifikasi: 
  • Keterbatasan penelitian tentang resistance to change dalam digital transformation 

  • Limited exploration tentang cost-benefit analysis implementasi teknologi 

  • Shortage of studies tentang supply chain resilience dalam konteks krisis berkelanjutan 
  • Need for more interdisciplinary research linking operations dan sustainability 
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